BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di
kelas 3 MI Rohmatul Ummah Mompang Jae dengan judul “Upaya

Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD”, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas 13 MI Rohmatul Ummah terlaksana dengan baik
dan sistematis. Pembelajaran dilakukan melalui empat tahapan utama yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dalam pelaksanaannya,
guru menerapkan langkah-langkah model STAD meliputi penyajian materi,
pembentukan kelompok heterogen, diskusi kelompok, dan pemberian
penghargaan kelompok. Proses pembelajaran berlangsung aktif dan
menyenangkan karena setiap siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar.
Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi dan
memastikan setiap kelompok bekerja dengan baik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup dan siswa tampak
bersemangat untuk bekerja sama.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Peningkatan terjadi pada keempat indikator keterampilan kolaborasi, yaitu
keaktifan, kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab. Pada tahap pra-
siklus, sebagian besar siswa masih kurang aktif dalam berdiskusi dan belum
mampu bekerja sama secara efektif. Nilai rata-rata keterampilan kolaborasi
hanya berada pada kategori cukup dengan ketuntasan sebesar 25%. Setelah
penerapan model STAD pada siklus I, keterampilan kolaborasi meningkat
signifikan menjadi kategori baik dengan tingkat ketuntasan mencapai 85%.

Siswa menjadi lebih aktif mengemukakan pendapat, saling mendengarkan,
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bekerja sama dalam kelompok, serta lebih bertanggung jawab terhadap
tugas masing-masing. Indikator yang menunjukkan peningkatan paling
besar adalah kerja sama dan komunikasi, karena siswa mulai mampu
berinteraksi dan menghargai pendapat teman.

Secara umum, penerapan model STAD tidak hanya meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa, tetapi juga membentuk karakter sosial dan
sikap tanggung jawab. Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa belajar
menghargai perbedaan, menumbuhkan empati, dan membangun rasa saling
percaya antar anggota kelompok. Guru pun memperoleh pengalaman baru
dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
menumbuhkan nilai-nilai gotong royong. Model STAD ini relevan dengan
semangat Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila yang
menekankan dimensi gotong royong dan bernalar Kritis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat sekolah dasar. Keberhasilan penerapan model ini terlihat dari
meningkatnya keterlibatan siswa, suasana kelas yang positif, dan adanya
peningkatan pada aspek sosial maupun akademik. STAD membantu siswa
membangun kemampuan berpikir kolaboratif sekaligus memperkuat
karakter dan nilai kebersamaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa kelas 11l Ml Rohmatul Ummah pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Model ini dapat dijadikan alternatif bagi
guru dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan, serta mendorong terbentuknya peserta didik yang memiliki
kemampuan kolaboratif dan sikap gotong royong sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
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1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran. Model ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, tetapi juga membentuk
sikap sosial positif seperti saling menghargai, tanggung jawab, dan kerja
sama. Guru diharapkan terus berinovasi dalam memilih metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa serta menciptakan suasana kelas
yang aktif dan menyenangkan.

2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya mempertahankan semangat kerja sama, keaktifan, dan
tanggung jawab yang telah terbentuk selama proses pembelajaran dengan
model STAD. Sikap menghargai pendapat teman dan saling membantu
dalam kelompok perlu dijadikan kebiasaan agar keterampilan kolaborasi
terus berkembang, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan mendukung penerapan model pembelajaran kooperatif
seperti STAD dengan menyediakan sarana, media, dan waktu yang
memadai. Selain itu, sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop
bagi guru untuk mengembangkan kemampuan dalam menerapkan model-
model pembelajaran inovatif yang berfokus pada pengembangan
keterampilan abad ke-21, termasuk kolaborasi, komunikasi, dan berpikir
kritis.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas. Peneliti selanjutnya
dapat meneliti penerapan model STAD pada mata pelajaran lain atau
menambahkan indikator lain seperti peningkatan hasil belajar dan motivasi
siswa, sehingga dapat memperkaya kajian mengenai efektivitas model

pembelajaran kooperatif.
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Lampiran 111
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Satuan Pendidikan : Ml Rohmatul Ummah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 111/ Genap
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe STAD
Topik Pembelajaran : Kewajiban dan Hakku
A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1.

Menjelaskan makna kewajiban dan hak di lingkungan rumah dan
sekolah dengan benar.

Menyebutkan contoh kewajiban dan hak yang harus dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari.

Bekerja sama dengan teman kelompok untuk mengidentifikasi
kewajiban dan hak melalui kegiatan diskusi.

Menunjukkan sikap kolaboratif (aktif, saling membantu, dan

bertanggung jawab) dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Profil Pelajar Pancasila yang Dituju

Gotong Royong: bekerja sama dan saling membantu antar teman.
Bernalar Kritis: memahami perbedaan antara kewajiban dan hak.
Mandiri: menyelesaikan tugas individu dengan tanggung jawab.
Beriman dan Berakhlak Mulia: melaksanakan kewajiban sesuai ajaran

agama.

Materi Pembelajaran

1.

Pengertian Kewajiban dan Hak
e Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilakukan dengan penuh
tanggung jawab.

e Hak adalah sesuatu yang diterima setelah melaksanakan kewajiban.
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2. Contoh Kewajiban dan Hak di Rumah dan Sekolah

e Membantu orang tua di rumah — mendapat kasih sayang dan
kepercayaan.

e Belajar dengan sungguh-sungguh — memperoleh ilmu dan pujian
dari guru.

3. Nilai-Nilai Kolaborasi dalam Pembelajaran:

o Saling bekerja sama, menghargai pendapat, dan membantu teman.

D. Sumber Belajar

e Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas 111 (Kurikulum Merdeka).

e Cerita pendek bertema “Kewajiban dan Hakku.”

e Lembar kerja kelompok (LKPD).

e Lingkungan sekitar sekolah dan rumah.
E. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

e Guru memberi salam, berdoa, dan memeriksa kehadiran.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan bahwa
kegiatan hari ini menggunakan model STAD untuk melatih kerja
sama.

e Apersepsi: Guru bertanya, “Siapa yang hari ini membantu orang
tuanya di rumah?”, “Apa yang kamu rasakan setelah membantu?”

2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Tahap Penyajian Materi (Class Presentation)
e Guru membacakan cerita berjudul “Ani yang Rajin Membantu.”
e Guru dan siswa mendiskusikan isi cerita:
e Apa kewajiban Ani?
e Apa hak yang Ani dapatkan setelah melaksanakan
kewajibannya?

b. Tahap Kegiatan Kelompok (Team Study)

e Siswa dibagi menjadi 5 kelompok heterogen (4-5 orang per

kelompok).



e Guru membagikan LKPD yang berisi tugas:
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1. Tuliskan 3 contoh kewajibanmu di rumah dan di sekolah.

2. Tuliskan 3 contoh hak yang kamu peroleh setelah

melaksanakan kewajiban.

3. Jelaskan bagaimana kamu bekerja sama dengan temanmu di

sekolah.

e Guru membimbing

siswa berkolaborasi

keaktifan, komunikasi, dan tanggung jawab.

c. Tahap Penghargaan Kelompok (Team Recognition)

dan mengamati

e Guru memberi penghargaan kepada kelompok terbaik seperti:

1. Kelompok Paling Kompak

2. Kelompok Paling Kolaboratif
3. Kelompok Paling Aktif
3. Kegiatan Penutup (10 menit)

e Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran

hari ini.
e Refleksi:

“Apa manfaat bekerja sama dengan teman?”

“Bagaimana rasanya melaksanakan kewajiban dengan tanggung

jawab?”

e Guru memberi motivasi dan doa penutup.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian

e Observasi keterampilan kolaborasi melalui lembar observasi siswa.

e Aspek yang dinilai:

No Aspek Skor4 | Skor3 | Skor2 Skor 1
Yang (Sangat | (Baik) | (cukup) | (Kurang)
Dinilai Baik)
1. Keaktifan
2. Kerja Sama




3. Komunikasi

4. Tanggung
Jawab

2. Instrument Penilaian (Skala 1-4)

No | Nama | Keaktifan | Kerja | Komunikasi | Tanggung | Rata-

Siswa Sama Jawab rata
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25.

26.

27.

Keterangan: 1=Kurang, 2=Cukup, 3=Baik, 4=Sangat Baik



Lampiran IV

Lembar Observasi Guru
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No

Aspek yang Diamati

Indikator Pengamatan

Ya

Tidak

Kegiatan

Pendahuluan

eGuru membuka pelajaran
dengan salam dan doa
bersama.

e Guru melakukan apersepsi
yang mengaitkan
pembelajaran dengan
pengalaman siswa.

e Guru menyampaikan tujuan

dan manfaat pembelajaran.

Penyajian Materi
(Class Presentation)

eGuru menjelaskan
pengertian kewajiban dan
hak dengan bahasa yang
mudah dipahami.

eGuru memberikan contoh
konkret  sesuai  dengan
kehidupan sehari-hari siswa.
eGuru mengajukan
pertanyaan pemantik untuk
membangun  pemahaman

siswa.

Kegiatan Kelompok
(Team Study)

eGuru membagi siswa ke
dalam kelompok secara
heterogen.

eGuru menjelaskan aturan
dan tugas kelompok dengan

jelas.
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e Guru berkeliling memantau
jalannya diskusi kelompok.
eGuru mendorong  siswa
untuk bekerja sama dan
menghargai pendapat

teman.

Penghargaan
Kelompok (Team

Recognition)

e Guru memberikan apresiasi
kepada kelompok dengan
hasil kerja terbaik.

eGuru menegaskan nilai
penting dari kerja sama dan

kolaborasi.

Kegiatan Penutup

eGuru bersama siswa
membuat kesimpulan hasil
pembelajaran.

eGuru memberikan refleksi
dan motivasi kepada siswa.
eGuru menutup pelajaran

dengan doa bersama.

Sikap dan
Pengelolaan Kelas

e Guru menjaga suasana kelas
agar tetap kondusif.

eGuru bersikap sabar,
komunikatif, dan terbuka

terhadap pertanyaan siswa.




Lampiran V

Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi Siswa
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No

Aspek Kolaborasi

Indikator Pengamatan

Ya

Tidak

Keaktifan

e Siswa aktif menyampaikan
pendapat  dalam  diskusi
kelompok.

¢ Siswa mengajukan pertanyaan

kepada guru atau teman.

Kerja Sama

eSiswa membantu  teman
dalam menyelesaikan tugas
kelompok.

eSiswa menerima pendapat

teman dengan sikap terbuka.

Komunikasi

e Siswa berbicara dengan sopan
dan jelas kepada teman
kelompok.

eSiswa mendengarkan teman

yang sedang berbicara.

Tanggung Jawab

eSiswa menyelesaikan tugas
sesuai peran dalam kelompok.
eSiswa menjaga kelancaran

kerja kelompok.
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Lampiran VI

Lembar Kerja Siswa
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Mata Pelujaran 1 Tahan Indonesia
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Lampiran VII
Dokumentasi
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Lampiran VIII
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2. Keluarga
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Pekerjaan . Petani
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